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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Citra Merek, Harga dan
Kemasan Produk terhadap Keputusan Pembelian Teh Hijau Nu green tea di Kabupaten
Gresik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalampenelitian ini
adalah seluruh konsumen yang berbelanja di Koperasi MH Mart. teknik pengambilan
sampel menggunakan metode pendekatan accidental sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 97 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah diuji
validitasnya dan reliabilitasnya, dan teknik analisis digunakan adalah regresi linier berganda.
Hasil penelitian menunjukkan (1) terdapat pengaruh positif Citra Merek, Harga, dan
Kemasan Produk terhadap Keputusan Pembelian teh hijau nu green tea di Kabupaten Gresik
dibuktikan dengan Fhitung 55,576, dan signifikansi 0.00<0.05; (2) terdapat pengaruh positif
pada Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian teh hijau nu green tea di Kabupaten
Gresikdibuktikan dengan thitung 3,471 lebih besar dari ttabel 1.661, tingkat signifikansi
0.001<0.05; (3) terdapat pengaruh positif pada Harga terhadap Keputusan Pembelian teh
hijau nu green tea di Kabupaten Gresikdibuktikan dengan thitung 2,167 lebih besar dari ttabel
1.661, tingkat signifikansi 0.033<0.05; (4) Kemasan Produk terhadap Keputusan Pembelian
teh hijau nu green tea di Kabupaten Gresikdibuktikan dengan thitung 3,010 lebih besar dari
ttabel 1.661, tingkat signifikansi 0.003<0.05

Kata Kunci: Citra Merek; Harga; Keputusan Pembelian; dan Kemasan Produk.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of brand image, price and product
packaging on purchasing decisions for green tea Nu green tea in Gresik Regency. This
study uses a quantitative approach. The population in this study are all consumers who
shop at the MH Mart Cooperative. the sampling technique used the accidental sampling
approach with a total sample of 97 respondents. The data collection technique uses a
questionnaire that has been tested for validity and reliability, and the analysis technique
used is multiple linear regression. The results showed (1) there was a positive influence of
brand image, price and product packaging on purchasing decisions for green tea nu green
tea in Gresik Regency as evidenced by Fcount 55.576, and a significance of 0.00<0.05; (2)
there is a positive influence on Brand Image on purchasing decisions for green tea nu green
tea in Gresik Regency as evidenced by tcount 3.471 greater than ttable 1.661, significance
level 0.001 <0.05; (3) there is a positive effect on price on purchasing decisions for green
tea nu green tea in Gresik Regency as evidenced by tcount 2.167 greater than ttable 1.661,
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significance level 0.033 <0.05; (4) Product packaging on purchasing decisions for green
tea nu green tea in Gresik Regency is proven by t-count 3.010 greater than t-table 1.661, a
significance level of 0.003 <0.05

Keywords: Brand Image; Price; Product Packaging; dan Purchase Decision

I. PENDAHULUAN

Pada saat ini persaingan dalam dunia usaha semakin ketat. Suatu perusahaan
dengan perusahaan yang lain saling berlomba dalam memperebutkan pangsa
pasar. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu memahami apa yang menjadi
harapan dan kebutuhan konsumen. Salah satu industri yang mengalami
perkembangan pesat saat ini adalah industri minuman teh hijau dalam kemasan.

Dengan banyaknya perusahaan yang memproduksi minuman teh hijau
dalam kemasan, memberikan berbagai pilihan bagi konsumen untuk memutuskan
produk yang akan mereka beli dari beberapa pilihan yang ada. Namun, kondisi
tersebut menjadi tantangan bagi pemimpin pasar untuk dapat mempertahankan
posisinya yang saat ini merajai pasar. Perusahaan harus mampu memenuhi
keinginan konsumen yang berbeda- beda ditengah persaingan yang Kketat.
Sementara, bagi kompetitor keadaan ini adalah peluang untuk memasuki
pasardalam rangka memenuhi keinginan konsumen yang senantiasa belum
tersedia dari produk yang sudah ada. Namun, di zaman generasi milenial ini faktor
yang sangat berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen teh hijau
dalam kemasan antara lain adalah citra merek, harga dan kemasan produk.
Untuk itu perusahaan perlu menerapkan strategi yang disesuaikan dengan kendala
yang dihadapi saat ini. Masing-masing perusahaan harus mampu menonjolkan
kelebihan yang dapat menarik konsumen.

Konsumen akan cenderung memilih produk yang disukainya atas dasar
pengamatannya terhadap produk yang ditawarkan oleh perusahaan. Seorang
konsumen tidak mungkin memiliki preferensi terhadap produk tertentu padahal
konsumen tersebut belum tahu adanya sebuah produk. Minat beli konsumen adalah
keinginan untuk memiliki produk, minat beli akan timbul ketika seorang konsumen
sudah terpengaruh mutu, kualitas dan informasi produk, contohnya adalah harga,
cara membeli, keunggulan dan kelemahan suatu produk dibandingkan dengan
merek lain ( Durianto, 2013:58).

Il. KERANGKA TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Perilaku Konsumen

Kotler dan Keller (2016:179), perilaku konsumen yaitu sebagai studi
tentang bagaimana tindakan individu, organisasi, dan kelompok dalam
membeli, memilih dan menggunakan ide, produk maupun jasa dalam
memuaskan kebutuhan dan keinginan pelanggan. Konsep pendekatan perilaku
konsumen mengajarkan agar pemasar cenderung memiliki orientasi lebih kepada
pelanggan dan bukan hanya sekedar menjual apa yang diproduksi perusahaan.
Perilaku konsumen merupakan hal-hal yang mendasari konsumen untuk membuat
keputusan pembelian. Ketika memutuskan akan membeli suatu barang atau produk,
konsumen selalu memikirkan terlebih dahulu barang yang akan dibeli. Mulai dari
harga, kualitas, fungsi atau kegunaan barang tersebut, dan lain sebagainya.
Kegiatan memikirkan, mempertimbangkan, dan mempertanyakan barang sebelum
membeli merupakan atau termasuk ke dalam perilaku konsumen. Fokus dari
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perilaku konsumen adalah bagaimana individu membuat keputusan untuk
menggunakan sumber daya mereka yang telah tersedia untuk mengkonsumsi suatu
barang. Berikut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen.

Citra Merek

Menurut Firmansyah (2019:60) citra merek dapat dideskripsikan sebagai
suatu persepsi yang muncul di benak konsumen ketika mengingat suatu merek
dari produk tertentu.Citra merek merupakan persepsi yang terbentuk dari
konsumen pada suatu objek yang dipikirkan, berdasarkan beberapa
pengelompokan yaituatribut produk, manfaat produk, dan keseluruhan evaluasi
atau sikap terhadap merek.

Harga

Menurut Lupiyoadi (2013:92) harga adalah Sejumlah pengorbanan yang harus
dibayar oleh pelanggan untuk memperoleh produk atau jasa. Dalam penetapan
harga harus diperhatikan kedua belah pihak. Kedua belah pihak tersebut adalah
perusahaan dan konsumen. Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong
(2013:151), Sejumlah uang yang dibebankan atas suatu barang atau jasa atau
jumlah dari nilai uang yang ditukar konsumen atas manfaat — manfaat karena
memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut.

Kemasan Produk

Rizal (2020: 183) Kemasan merupakan hal awalan yang dihadapi oleh
pembeli menyangkut produk dan mampu mengubah calon pembeli untuk melakukan
pembelian atau tidak. Setiap kemasan memiliki karakter tersendiri yang
membantu memenuhi peranan dalam pemasaran untuk meningkatkan daya Tarik
konsumen.

Keputusan Pembelian

Menurut Buchari Alma (2018:97) Keputuasan pembelian adalah sebuah
keputusan konsumen yang didasarkan pada ekonomi keuangan, teknologi,
politik, budaya, produk, harga, tempat, iklan, physical evidence, people serta
process, jadi terbentuk sebuah perilaku yang memungkinkan pelanggan untuk
menggali semua data serta menyimpulkan tindakan yang ada mengenai produk
apa yang ingin dibeli. Keputusan pembelian ialah urutan langkah yang bermula
dari pelanggan mengetahui masalah kebutuhannya, pencarian data tentang produk
atau merek tertentu serta memeriksa produk ataupun merek itu sebagus apa setiap
alternatif itu bisa mengatasai masalahnya, lalu beberapa proses itu berkaitan dengan
keputusan pembelian (Fandy Tjiptono 2015 : 21). Dari beberapa pengertian diatas
penulis menyimpulkan bahwa keputusan pembelian ialah proses yang dilaksanakan
oleh pelanggan dalam memutuskan produk apa yang akan dibeli.(Yuana, 2021)
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Gambar 1. Kerangka Pikiran
Hipotesis

H1 : Citra Merek, berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian
Nu Green Tea
H2 : Harga, berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian Nu Green
Tea H3 : Kemasan Produk, berpengaruh secara parsial terhadap keputusan
pembelian Nu
Green Tea
H4 : Citra Merek, Harga dan Kemasan Produk berpengaruh secara simultan
terhadap keputusan pembelian Nu Green Tea.

I1l. METODEPENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi dalampenelitian ini adalah seluruh konsumen yang berbelanja
di Koperasi MH Mart.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan survei dan melakukan pengumpulan data sebanyak mungkin,
dengan beberapa metode, yaitu observasi, kuesioner,

Metode Analisis Uji
Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,
2018:51).
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Uji reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuisioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel
atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018:45).

Uji normalitas

Uji normalitas adalah pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah
variabel independen maupun dependen mempunyai distribusi yang normal atau
tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi normal atau mendekati normal
(Ghozali, 2018:161).

Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah didalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (tidak terjadi
multikolinieritas). (Ghozali, 2018:107).

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari resdiual satu pengamatan yang lain.
Jika variance residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali
2018:137)

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan maksud untuk
mendapatkan gambaran bagaimana variabel bebas dapat mempengaruhi variabel
terikat (Ghozali, 2018:95). Tingkat signifikan 0,05 digunakan sebagai teknik uji
dan model regresi linear berganda yang diformulasikan pada persamaan dibawah
ini:

Y =a+BIX1+B2X2 + B3X3 +e
Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian (Variabel Dependen)

a = Konstanta

B1 = Koefisien Regresi Citra Merek

B2 = Koefisien Regresi Harga

Bz = Koefisien Regresi Kemasan Produk

X1 = Citra Merek (Variabel Independen)

X2 =Harga (Variabel Independen)

X3 = Kemasan Produk (Variabel Independen)

e = Tingkat kesalahan atau tingkat gangguan (error)

Koefisien Determinasi (R?)
Uji ini bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan variabel
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97)

Ivan Dhany Ferdiansyah, Soesanto Soekiman | Pengaruh Citra Merek... Halaman 53



Soetomo Management Review, Volume 2, Nomor 1, Hal 49-62

Ui T
Uji parsial atau uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh
dari satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen (Ghozali, 2018:99)
Hipotesis uji t adalah :
a. Ho: secara parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.
b. Ha: secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Selanjutnya menentukan tingkat signifikan yaitu sebesar 5% (0,05).
Kemudian membandingkan tingkat signifikan (a = 0,05) dengan tingkat signifikan t
yang diketahui secara langsung dengan menggunakan program SPSS, dengan
kriteria :

a. Hoditerima dan Ha ditolak, apabila nilai signifikan t > 0,05.
b. Ho ditolak dan Ha diterima apabila nilai signifikan t < 0,05.

Uji F
Uji simultan atau uji F bertujuan untuk mengetahui seberapa signifikansi
pengaruh variabel independen secara simultan (bersamasama) terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2018:98).
Hipotesis uji F adalah :
a. Ho: variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.
b. Ha: variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen.

Selanjutnya menentukan tingkat signifikan yaitu sebesar 5% (0,05).
Kemudian membandingkan tingkat signifikan (o = 0,05) dengan tingkat signifikan
F yang diketahui secara langsung dengan menggunakan program SPSS, dengan
kriteria:

a. Ho diterima dan Ha ditolak apabila nilai signifikan F > 0,05.
b.Ho ditolak dan Ha diterima apabila nilai signifikan F < 0,05.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Nilai Korelasi & Taraf Signifikasi Keterangan
(Kriteria) Signifikasi 0,05
Citra Merek (X1)
X1.1 0.807 Sig 0.000 Valid
X1.2 0.819 Sig 0.000 0.05 Valid
X1.3 0.826 Sig 0.000 Valid
X1.4 0.744 Sig 0.000 Valid
Harga (X2)
X2.1 0.740 Sig 0.000 Valid
X2.2 0.879 Sig 0.000 0.05 Valid
X2.3 0.814 Sig 0.000 Valid
X2.4 0.855 Sig 0.000 Valid
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Kemasan Produk (X3)
X3.1 0.839 Sig 0.000 Valid
X3.2 0.866 Sig 0.000 Valid
X3.3 0.883 Sig 0.000 0.05 Valid
X3.4 0.783 Sig 0.000 Valid
Keputusan Pembelian (YY)
Y1 0.807 Sig 0.000 Valid
Y2 0.844 Sig 0.000 Valid
Y3 0.715 Sig 0.000 0.05 Valid
Y4 0.877 Sig 0.000 Valid
Y5 0.812 Sig 0.000 Valid

Dalam hal ini validitas variabel pertanyaan untuk setiap dimensi servqual dikatakan
valid jika kolerasi dengan nilai signifikan dibawah 0,05 atau signifikansi 5%. Dari hasil
diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan dari seluruh pertanyaan lebih kecil dari nilai
signifikan yang telah ditentukan 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap
pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner dapat dimengerti dengan setuju oleh responden,
atau bisa dikatakan data yang diperoleh valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Dimensi Reliabilitas Keterangan
Citra Merek (X1) 0,805 Reliabel
Harga (X2) 0,839 Reliabel
Kemasan Produk (X3) 0,861 Reliabel
Keputusan Pembelian (Y) | 0,869 Reliabel

Dari hasil perhitungan SPSS terlihat bahwa masing-masing variable memberikan
nilai alphacronbach 0,6. Nilai alphacronbach jelas diatas batas minimal 0,600, sehingga
dapat disimpulkan skala pengukuran dari dimensi citra merek (X1), harga (X2), kemasan
produk (X3) dan keputusan pembelian (Y) mempunyai reliabilitas yang setuju.

Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
1,0
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
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Dari gambar diatas, diketahui data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti hasil diagonal, maka asumsi kenormalan terpenuhi. Maka dapat dinyatakan
data terindikasi normal. Dengan demikian model regresi memenuhi persyaratan asumsi
klasik tentang normalitas.

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 97
Mean .0000000
Normal Parameters=" Std. Deviation 2.18387097
Absolute .165
Most Extreme Differences Positive .083
Negative -.165
Kolmogorov-Smirnov Z 1.628
Asymp. Sig. (2-tailed) .092

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber data: Lampiran hasil analisis SPSS

Berdasarkan tabel 3 sudah tertera bahwa nilai signifikasi ( Asymp.Siq 2-tailed )
Sebesar 0,092 yang mana lebih besar dari 0,05 (0,092> 0,05). Sehingga dapat dismpulkan
bahwa data penelitian tersebut berdistribusi normal ,sehingga dapat memenuhi asumsi
normalitas.

Hasil Uji Multikolinieritas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Corllinearity Statistics
Tolerance VIF
Citra merek (X1) 318 3.143
Harga (X2) 303 3.295
Kemasan Produk (X3) 511 1.956

Sumber data : Lampiran hasil analisis SPSS

Berdasarkan hasil uji multikoliniearitas yang ditampilkan pada lampiran,
menunjukkan bahwa besarnya nilai tolerance> 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dari seluruh
variabel telah memenuhi kriteria, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikoliniearitas dalam model regresi yang digunakan.
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Regression Studentized Residual

T T
2 o 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas

Dapat diketahui scatterplot tidak terdapat pola yang jelas serta titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi hereroskedastisitas. Jadi
da[pat disimpulkan model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas.

Hasil Analisa Regresi Linier

Tabel 5. Hasil Analisa Regresi Linear
Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1.730 1.818 -.951 .344
1 Citra Merek 593 | 171 382 3.471] .001
Harga 329 152 | 244  2.167] .033
Kemasan Produk 377] 125 261] 3.010] .003

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber data: Lampiran hasil analisis SPSS

Dari hasil regresi yang didapat maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:

Y=o+ BIX1 +B2X2 + P3X3 + e
Y =-1.730 + 0.593X1 + 0.329X2 + 0.377X3

Dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa:
Nilai konstanta keputusan pembelian (Y) sebesar -1,730 yang menyatakan jika variabel
X1,X2,X3 sama dengan nol maka keputusan pembelian adalah sebesar -1,730.
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Koefisien regresi citra merek (X1) memiliki nilai 0,593 hal ini menunjukkan
bahwa apabila variabel citra merek (X1) ini mengalami kenaikan sebesar satu satuan,
maka keputusan pembelian akan mengalami peningkatan sebesar 0,593 atau 59,3%
dimana variabel lain dalam keadaan konstant.

Koefisien regresi harga (X2) memiliki nilai 0,329 hal ini menunjukkan
bahwa apabila variabel harga (X2) ini mengalami kenaikan sebesar satu satuan,
maka keputusan pembelian (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,329 atau
32,9% dimana variabel lain dalam keadaan konstant.

Koefisien regresi kemasan produk (X3) memiliki nilai 0,377 hal ini
menunjukkan bahwa apabila variabel kemasan produk (X3) ini mengalami kenaikan
sebesar satu satuan, maka keputusan pembelian (Y) akan mengalami peningkatan
sebesar 0,377 atau 37,7% dimana variabel lain dalam keadaan konstant.

Hasil Koefisien Determinasi

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,8012 ,642 ,630 2,21882

a. Predictors: (Constant), Kemasan Produk, Citra Merek, Harga
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber data : Lampiran hasil analisis SPSS

Berdasarkan pada tabel 4.14 diatas diketahui bahwa koefisien determinasi
berganda (R?) atau R Square yaitu sebesar 0,642 atau 64,2%, Hal ini berarti bahwa citra
merek, harga, dan kemasan produk secara bersama-sama mampu menjelaskan naik
turunnya keputusan pembelian sebesar 64,2% Sedangkan sisanya sebesar 35,8%
dipengaruhi factor lain diluar penelitian ini.

Hasil Uji t
Tabel 7. Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 {Constant) -1,730 1,818 - 951 344
Citra Merek 503 A 382 347 001 a1 3143
Harga 429 162 244 2167 033 303 3295
Kemasan Produk 77 125 261 3,010 003 A 1,956

a. Dependent Variahle: Keputusan Pembelian

Dari table diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai thiung citra merek (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) sebesar
3,471, lebih besar dari tiner 1,661, hal ini menunjukkan Ho ditolak dan Ha
diterima yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan citra merek
(X1) terhadap keputusan pembelian (Y).

2. Nilai thiungt harga (X2) terhadap keputusan pembelian (YY) sebesar 2,167,
lebih besar dari twer 1,661, hal ini menunjukkan Ho ditolak Ha
diterima yang
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menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan harga (X2) terhadap
keputusan pembelian (Y).

3. Nilai thiung kemasan produk (X3) terhadap keputusan pembelian (Y)
sebesar 3,010, lebih besar dari ttanel 1,661, hal ini menunjukkan Ho ditolak dan
Ha diterima yang menyatakan ada pengaruh positif dan signifikan
kemasan produk (X3) terhadap keputusan pembelian ().

Hasil Uji F
Tabel 8. Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of

Madel Squares df Mean Square F 3ig.
1 Regression 820,828 3 273,608 55,676 ,DDU"

Residual 457 852 83 4,923

Total 1278 680 6

a. Dependent Variahle: Keputusan Pembelian
h. Predictors: (Constant), Kemasan Produk, Citra Merek, Harga

Pada uji F dinyatakan secara simultan variabel citra merek (X1), harga
(X2) dan kemasan produk (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap keputusan pembelian (Y). hal ini dapat dilihat dari Fniung 55.576 yang
memiliki nilai lebih besar dari Fuape 2,70. Karena Fhiwng (55.576) > Fuber (2,70) maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh citra merek
(X1), harga (X2) dan kemasan produk (X3) secara simultan terhadap keputusan
pembelian (Y) pada teh hijau nu green tea di Kabupaten Gresik.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa citra merek berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap keputusan pembelian teh hijau nu green tea di Kabupaten Gresik.
Berdasarkan hasil hipotesis di atas terdapat pengaruh variabel citra merek terhadap
keputusan pembelian diperolen bahwa varibel citra merek berpengaruh secara
signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05, dan
pada hasil uji t diketai bahwa t hitung sebesar 3.471. Hal ini menunjukkan bahwa Ho
ditolak dan H, diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwakeputusan konsumen
dalam pembelian teh hijau nu green tea dipengaruhi oleh citra mereknya dalam hal ini
konsumen memandang bahwa citra merek merupakan jaminan/cerminan dari kualitas
produk.

Penelitian ini sejalan dengan penelitan sebelumnya yang dilakukan “Dewi,Hartono
dan Istigomah(2017) yang berjudul “ Pengaruh Iklan, Kualitas Produk dan Citra Merek
terhadap Keputusan Pembelian Minuman Probiotik Merek Yakult (Studi Kasus Pada
Konsumen Yakult di Kampung Botokan Pajang Laweyan Surakarta)”, yang
menyatakan bahwa citra merek secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.

2. Pengaruh hargaterhadap keputusan pembelian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap keputusan pembelian teh hijau nu green tea di Kabupaten Gresik.
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Berdasarkan hasil hipotesis di atas terdapat variabel harga terhadap keputusan
pembelian diperoleh bahwa variabel harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian sebesar 0,033 lebih kecil dari 0,05, dan pada uji t diketahui bahwa t hitung
sebesar 2.167. Hal ini menunjukkan bahwa Ho. ditolak dan H, diterima. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwakeputusan konsumen dalam pembelian teh hijau
nu green tea dipengaruhi oleh harga yang sangat terjangkau sehingga konsumen
sangat tertarik membeli nu green tea.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
MuhammadArdiansyah (2017) yang berjudul “Pengaruh harga,kualitas produk, dan
BrandimageTerhadap Keputusan pembelian amdk cleo” yang menyatakan bahwa harga
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

3. Pengaruh kemasan produkterhadap keputusan pembelian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemasan produk berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap keputusan pembelian teh hijau nu green tea di Kabupaten Gresik.
Berdasarkan hasil hipotesis di atas terdapat variabel kemasan produk terhadap
keputusan pembelian diperoleh bahwa variabel kemasan produk berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05, dan pada
uji t diketahui bahwa t hitung sebesar
3.010. Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H. diterima. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa keputusan konsumen dalam pembelian teh hijau nu green tea
dipengaruhi oleh kemasan produknya yang memiliki bentuk,bahan,warna dan logo
yang sangat menarik bagi konsumen untuk membelinya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian(Rosyida Anisa, 2017) “ Pengaruh
Kemasan Produk Dan Merk Teh Celup Sariwangi Terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen” Yang meyatakan bahwa kemasan produk secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian.

4. Pengaruh citra merek, hargadan kemasan produk terhadap
keputusan pembelian.

Berdasarkan Hasil uji F maka dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar
55.576 dengan nilai signifikan 2.70. Hal ini menunjukkan bahwa F hitung > F tabel
(55.576>2.70) dan nilai signifikan < 0,05 (0,000<0,05) Hipotesis dalam penelitian ini Ho
ditolak Ha diterima yang artinya bahwa citra merek, harga dan kemasan produk secara
simultan atau bersama berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian teh hijau
nu green tea.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti lakukan, maka dapat ditarik
suatu kesimpulan dari keseluruhan skripsi sebagai berikut :

1. Hasil penelitian uji t bahwa citra merek berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian teh hijau nu green tea di Kabupaten Gresik. Hal ini
dapat dibuktikan dengan nilai thitung Variabel X1 (citra merek) sebesar 3,471, lebih
besar dari ttaber 1,661.

2. Hasil penelitian uji t bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian teh hijau nu green tea di Kabupaten Gresik. Hal ini dapat
dibuktikan dengan nilai thiwng variabel X2 (harga) sebesar 2,167, lebih besar dari
tiabel 1,661.

3. Hasil penelitian uji t bahwa kemasan produk berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian teh hijau nu green tea di Kabupaten Gresik. Hal ini
dapat dibuktikan dengan nilai thiung Variabel X3 (kemasan produk) sebesar
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3,010, lebih besar dari taper 1,661.
4. Nilai Fnitung Sebesar 55,576 dan signifikan sebesar 0,000 menujukkan bahwa
variabel independen yakni citra merek, harga dan kemasan produk berpengaruh
secara simultan terhadap variabel dependen yakni keputusan pembelian.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan bebrapa saran sebagai berikut:

1. Dari citra merek (X1) peneliti menyarankan agar PT. Abc President Indonesia
memberi perhatian lebih untuk mempertahankan citra merek dengan lebih
menambahkan rasa dalam upaya meningkatkan keputusan pembelian.

2. Dari harga (X2) peneliti menyarankan agar PT. Abc President Indonesia
diharapkan dapat memberikan harga yang terjangkau dalam upaya meningkatkan
keputusan pembelian.

3. Dari kemasan produk (X3) peneliti menyarankan agar PT. Abc President
Indonesia memberikan logo kemasan yang menarik dalam upaya meningkatkan
keputusan pembelian.
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